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Abstrak

Latihan fisik anaerobik adalah latihan fisik yang dilakukan dalam durasi yang singkat dan dengan intensitas
tinggi, proses metabolisme pembentukan energi tidak menggunakan oksigen. Energi dihasilkan dari
pembentukan ATP melalui sumber energi yang berasal dari kreatinfosfat dan glikogen. Laktat merupakan
produk akhir dari metabolisme anaerob. Latihan fisik anaerobik mengakibatkan terjadinya peningkatan kadar
laktat darah. Belum diketahui apakah peningkatan kadar laktat pada latihan fisik anaerobik juga terjadi pada otot
jantung, mengingat jantung merupakan organ yang bekerja keras selama latihan fisik. Penelitian ini bertujuan
untuk mempengaruhi pengaruh latihan fisik anaerobik terhadap kadar laktat plasma dan kadar laktat jaringan
otot jantung. Jaringan otot jantung berasal dari tikus yang diberi latihan fisik anaerobik menggunakan treadmill
selama 1,3,7 dan 10 hari tanpa hari istirahat. Kadar laktat diukur menggunakan Lactate Assay Kit dengan
panjang gelombang pengukuran 450 nm untuk kadar laktat plasma dan 570 nm untuk kadar laktat jaringan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kadar laktat plasma sedangkan kadar laktat jaringan
otot jantung terjadi penurunan dibandingkan kelompok kontrol. Peningkatan kadar laktat plasma pada hari ke-10
(2.26 = 0.09 nmol/uL) hampir sama dengan hari pertama latihan fisik anaerobik (2.23 £ 0.28 nmol/uL), begitu
pula penurunan kadar laktat jaringan otot jantung pada hari ke-10 (0.23 + 0.03 nmol/uL) hampir sama dengan
hari pertama latihan fisik anaerobik (0.22+0.00 nmol/uL). Terdapat perbedaan yang bermakna antara kadar laktat
plasma dengan laktat jaringan otot jantung (p<0,05). Latihan fisik anaerobik mengakibatkan terjadinya
peningkatan kadar laktat plasma dan penurunan kadar laktat jaringan otot jantung. Terdapat perbedaan yang
bermakna antara kadar laktat plasma dengan laktat jaringan otot jantung pada tikus yang diberi pembebanan
latihan fisik anaerobik (p<0,05).
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Abstract

Anaerobic physical exercise is physical exercise performed in short duration with high intensity, metabolic
process of forming energy without using oxygen. Energy resulting from the ATP through source of energy
derived from creatinephosphate and glycogen.Lactate was the final product of anaérobic metabolism. Anaérobic
physical exercise result in the occurrence elevated levels of blood lactate.Not known whether lactate at elevated
levels of physical exercise anaérobic, also occurred in the heart muscle considering the heart is an organ that
works hard during physical exercise.This study aims to determine the effect anaerobic exercise on the blood
lactate levels and myocardium lactate levels in wistar rats. Myocardium tissue was derived from rats that had
given loading anaerobic physical exercise use the treadmill for 1, 3, 7 and 10 days without a rest day. Lactate
levels measured using Lactate Assay Kit with a wavelength of 450 nm measurement for the blood lactate levels
and 570 nm for the levels of lactate tissues. The results showed that there was an increase in blood lactate levels
while the myocardium tissue lactate level decline compared to the control group. The increasing levels of blood
lactate on day 10 (2.26 + 0.09 nmol/w)L was almost equal to the first day of anaerobic (2.23 + 0.28 nmol/uL), so
did the myocardium tissue lactate decreasing level on day 10 (0.23 + 0.03 nmol/mg protein) was almost equal to
the first day of anaerobic physical exercise (0.22+0.00 nmol//mg protein). There was a significanse difference
between levels of blood lactate with heart muscle tissue lactate (p< 0.05). Anaerobic physical exercise resulted in
elevated levels of blood lactate and decline levels of lactate tissue of the myocardium.There were significant
difference between blood lactate levels with lactate of myocardium tissue in mouse that given anaerobic physical
exercise (p<0.05).
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Latihan fisik anaerobik merupakan salah
satu bentuk dari latihan fisik, yang dalam proses
metabolisme pembentukan energi tidak
menggunakan oksigen. Energi dihasilkan dari
pembentukan ATP melalui sumber energi yang
berasal dari kreatinfosfat dan glikogen.? Latihan
fisik anaerobik dilakukan dalam durasi yang
singkat dan dengan intensitas tinggi.!

Menurut Dennis dan Noakes, pada latihan
fisik intensitas tinggi otot berkontraksi dalam
keadaan anaerobik, sehingga penyediaan ATP
terjadi melalui proses glikolisis anaerobik. Hal ini
mengakibatkan peningkatan kadar asam laktat
dalam darah maupun otot.? Peningkatan konsentrasi
asam laktat tersebut akan menurunkan pH di dalam
sel. Penurunan pH menyebabkan penurunan
kecepatan reaksi dari enzim-enzim di dalam sel,
sehingga menurunkan kemampuan metabolisme
dan produksi ATP.# Selain itu, keberadaan asam di
dalam otot akan menganggu berbagai mekanisme
sel otot, diantaranya menghambat pelepasan ion
Ca** pada troponin C. Terhambatnya pelepasan ion
Ca™ mengakibatkan gangguan atau terhentinya
kontraksi serabut otot.

Otot jantung merupakan salah satu organ
yang bekerja keras saat latihan fisik berlangsung.
Jantung harus memompakan darah ke seluruh tubuh
guna memenuhi kebutuhan energi selama latihan
fisik.5 Pada suasana anaerob, otot jantung akan
menggunakan asam laktat yang dihasilkan sebagai
sumber energi alternatif.” Pada latihan fisik
anaerobik belum diketahui apakah juga terjadi
peningkatan asam latat pada jaringan otot jantung

sama seperti di plsama, apakah terdapat perbedaan
kadar laktat antara jaringan otot jantung dengan
plasma. juga akan menghasilkan asam laktat Perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut, apakah terdapat
perbedaan kadar asam laktat darah dengan kadar
asam laktat jaringan otot jantung pada tikus yang
diberi pembebanan latihan fisik anaerobik.

Metode

Jaringan otot jantung berasal dari tikus yang
diberi latihan  fisik anaerobik menggunakan
treadmill selama 1,3,7 dan 10 hari tanpa hari
istirahat. Kadar laktat diukur menggunakan Lactate
Assay Kit dengan panjang gelombang pengukuran
450 nm untuk kadar laktat plasma dan 570 nm
untuk kadar laktat jaringan.

Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan kadar laktat plasma sedangkan kadar
laktat jaringan otot jantung terjadi penurunan
dibandingkan  kelompok kontrol (Tabel 1).
Peningkatan kadar laktat plasma pada hari ke-10
(2.26 = 0.09 nmol/uL) hampir sama dengan hari
pertama latihan fisik anaerobik (2.23 + 0.28
nmol/uL), begitu pula penurunan kadar laktat
jaringan otot jantung pada hari ke-10 (0.23 £ 0.03
nmol/uL) hampir sama dengan hari pertama latihan
fisik anaerobik (0.22+0.00 nmol/uL). Terdapat
perbedaan yang bermakna (p<0,05) antara rerata
kadar laktat plasma dengan rerata kadar laktat
jaringan otot jantung (Tabel 2).

Tabel 1. Perbandingan Rerata Kadar Laktat pada Kelompok Perlakuan dengan Kelompok Kontrol

Kadar Laktat 1 - 3 - 7 - 10 -
NO (nmol/pL) Kontrol Hari P Hari P Hari P Hari P
1. Jaringan 0,84 0,23 0,00 0,31 0,00 0,28 0,01 0,22 0,01
2. Plasma 1,21 2,23 0,00 2,09 0,02 2,15 0,00 2,26 0,00
Tabel 2. Perbandingan Rerata Kadar Laktat Jaringan dengan Rerata Kadar Laktat Plasma
Kadar Laktat o 1 o 3 o 7 o 10 o
NO (nmol/uL) Kontrol | p Hari | P Hari P Hari P Hari P
1. Jaringan 0,84 0,06 | 0,23 | 0,00 | 0,31 0,00 | 0,28 0,00 | 0,22 0,00
2. Plasma 1,21 2,23 2,09 2,15 2,26
Diskusi energi bagi otot jantung, sehingga kebutuhan

Hasil pengukuran kadar laktat jaringan otot
jantung pada aktivitas fisik aerobik dan anaerobik
menunjukkan, bahwa terjadi penurunan kadar laktat
jaringan pada kedua kelompok dibandingkan
dengan kelompok kontrol (Tabel 1). Sebaliknya
hasil pengukuran kadar laktat plasma menunjukkan
terjadinya peningkatan kadar yang bermakna pada
seluruh kelompok perlakuan aerobik dan anaerobik
dibandingkan kelompok kontrol (Tabel 2).
Penelitian yang dilakukan oleh Kemppainen et al
(2002) menyebutkan bahwa pada aktivitas fisik
intensitas tinggi, terjadi penurunan ambilan glukosa
pada saat kadar laktat meningkat hampir 10 kali.®
Penelitian pada tikus yang diberi pelakuan aktivitas
fisikk renang selama 20 menit, menunjukkan
penurunan ambilan glukosa otot jantung, pada saat
kadar laktat meningkat sampai 7 kali.® Peningkatan
kadar laktat ini memberikan alternatif lain sumber

terhadap glukosa menurun. Pada aktivitas fisik
yang berat, mekanisme pembentukan energi dari
metabolisme aerob tidak mencukupi, sehingga
diperlukan energi dari metabolisme anaerob. Hal ini
akan menyebabkan terjadinya peningkatan asam
laktat di otot skelet, dan otot skelet dengan segera
akan melepaskannya ke hepar melalui aliran darah
untuk dimetabolisme, direkonversi menjadi glukosa
dan menuju ke jantung untuk dioksidasi.'® Pada otot
jantung laktat merupakan salah satu substrat
energetik untuk metabolisme di otot jantung. Saat
melakukan aktivitas fisik, terdapat peningkatan
penggunaan asam laktat sebagai bahan baku energi
oleh jantung seiring dengan meningkatnya
intensitas fisik dan aliran darah ke jantung. Jantung
mempunyai lebih banyak LDH dibandingkan
dengan jaringan otot, yang memungkinkan jantung
mempunyai kemampuan yang lebih baik dalam

41



menggunakan asam laktat sebagai bahan baku
energi.!! Hal ini merupakan salah satu mekanisme
perlindungan jantung selama jantung menghadapi
peningkatan beban kerja atau dalam keadaan stress
iskemia.'?

Kesimpulan

Penelitian  ini  menunjukkan  bahwa
aktivitas fisik anaerobik mengakibatkan terjadinya
peningkatan kadar laktat di plasma, sebaliknya
terjadi penurunan kadar laktat pada jaringan otot
jantung. Terdapat perbedaan yang bermakna antara
rerata kadar laktat jaringan otot jantung
dibandingkan rerata kadar laktat plasma (p<0,05).
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